
Jurnal Ilmu-Ilmu Peternakan 27 (1): 40 - 62 

ISSN : 0852-3681 

E-ISSN : 2443-0765 

©Fakultas Peternakan UB, http://jiip.ub.ac.id/ 
 

DOI : 10.21776/ub.jiip.2017.027.01.05 40 

Potensi jerami sebagai pakan ternak ruminansia 

 
Yanuartono,  Hary Purnamaningsih, Soedarmanto Indarjulianto dan Alfarisa Nururrozi, 

 

Departemen Ilmu Penyakit Dalam, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gadjah 

Mada. Jl. Fauna No.2, Karangmalang, Depok, Sleman. 55281 Yogyakarta 
Tel : +62-274-560862, Fax +62-274-560861 

 

Correspondence author : yanuartono20@yahoo.com 

 

ABSTRACT : The basic reason for poor performance of livestock in developing coun-

tries includes Indonesia,  is qualitative fluctuations in the feed. Therefore knowledge in 

utilizing agroindustry byproduct as feedstuff to meet the nutrient requirement of animals 

is important. Rice straw is a crop residue of rice production and can be used as a feed 

for ruminants because it is easily and cheaply available in many Asian countries. Rice 

straws have low nutritive value and it is generally limited by several factors such as the 

low nutritional quality due to high fiber content and lignification process. In Indonesia, 

rice straw has been widely utilized in livestock feeding systems, thus the need to im-

prove them is imperative as they are an abundant crop residue. Much more attention has 

been paid to improving its feeding value in order to increase livestock productivity. 

Many processing methods to improve the nutritive value of rice straw have been inves-

tigated. These methods can be classified as physical, chemical or biological. Usually, 

processing methods improve the nutritive value of straw by increasing its digestible en-

ergy content, by increasing feed intake, or by a combination of the two. This paper aims 

to examine the potential of rice straw as basal feed livestock as well as efforts to im-

prove their nutritional value. 
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PENDAHULUAN 

 Jerami padi adalah hasil 

samping dari tanaman padi dan 

digunakan sebagai sumber pakan untuk 

ternak ruminansia terutama oleh petani 

skala kecil di negara-negara berkem-

bang, termasuk Indonesia. Di Indonesia, 

jerami banyak dimanfaatkan sebagai 

pakan basal ternak ruminansia, pupuk 

tanaman produksi, karena sangat 

melimpah serta murah. Pemanfaatan 

jerami sebagai pakan ternak terutama 

dilakukan pada saat musim kemarau 

dimana para peternak sulit untuk mem-

peroleh hijauan berkualitas tinggi (Cas-

tillo et al., 1982). Sebagai sumber pa-

kan, jerami mempunyai beberapa 

kelemahan yaitu kandungan lignin dan 

silika yang tinggi tetapi rendah energi, 

protein, mineral dan vitamin. Selain 

rendah nilai nutrisi, kecernaan jerami 

juga rendah karena sulit didegradasi 

oleh mikroba rumen (Van Soest, 2006; 

Sarnklong et al., 2010). Selain hal ter-

sebut diatas, kelemahan yang lain ada-

lah karena jerami memiliki faktor pem-

batas seperti zat anti nutrisi (Mathius 

dan Sinurat, 2001) serta palatabilitasnya 

rendah (Tillman et al., 1998). 

Kecernaan yang rendah pada jerami 

padi merupakan akibat dari struktur 

jaringan penyangga tanaman yang su-



J. Ilmu-Ilmu Peternakan 27 (1):40 - 62 
 

DOI : 10.21776/ub.jiip.2017.027.01.05 41 

dah tua. Jaringan tersebut sudah men-

galami proses lignifikasi, sehingga lig-

noselulosa dan lignohemiselulosa sulit 

dicerna (Balasubramanian, 2013). 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas jerami padi, baik 

dengan cara fisi/mekanik, kimia mau-

pun biologis. Upaya upaya tersebut 

terutama bertujuan untuk meningkatkan 

nilai nutrisi, palatabilitas dan kecernaan, 

sehingga diharapkan dapat menjamin 

ketersediaan pakan secara berkelanju-

tan. Tulisan ini bertujuan untuk 

mengkaji potensi jerami  jika digunakan 

sebagai pakan tunggal serta upaya untuk 

meningkatkan kualitas nilai nutrisinya.  

 

NILAI NUTRISI JERAMI 

Penelitian tentang karakteristik 

fisika, kimia serta penggunaan jerami 

padi sebagai pakan basal telah banyak 

dilakukan dengan hasil yang bervariasi 

(Abou-El-Enin et al., 1999; Vadiveloo, 

2003). Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh santos et al. (2010) dan Peripolli et 

al. (2016) menunjukkan bahwa nilai 

nutrisi dari jerami sangat bervariasi. 

Variasi tersebut kemungkinan disebab-

kan oleh siklus panen, jumlah produksi 

beras yang dihasilkan dan waktu 

pengemasan. Menurut Bainton et al. 

(1991), varietas tanaman padi juga ber-

pengaruh terhadap kecernaan jerami, 

namun demikian secara umum  varietas 

tanaman padi produksi  tinggi akan 

lebih banyak menghasilkan pakan jera-

mi setiap hektarnya.    

Jerami padi mempunyai karak-

teristik kandungan protein kasar rendah 

serta serat kasar yang tinggi antara lain 

selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika 

((Greenland, 1984; Lamid, 2013).  

Menurut Wanapat et al., (2013) kan-

dungan protein kasar pada jerami padi 

sekitar 2-5%. Hasil tersebut tidak jauh 

berbeda dengan penelitian yang dil-

akukan oleh Modak (1985), maupun 

data NRC (1980) dengan kandungan 

protein kasar rata rata 2-5%. Hasil 

penelitian kandungan protein kasar je-

rami padi di Indonesia juga menunjuk-

kan hasil bervariasi. Menurut Syamsu et 

al. (2006), jerami padi yang berasal dari 

Sulawesi Selatan mengandung protein 

kasar sebesar 4,31%, Aceh 4,90% 

(Hanum dan Usman, 2011), Mataram, 

Lombok 4,74% (Amin et al., 2015), Ba-

li 3,45%. (Trisnadewi et al., 2011). 

Namun demikian, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Manurung dan Zulbardi 

(1996) menunjukan hasil yang berbeda 

karena kadar protein kasar cukup tinggi 

yaitu sebesar 6,34%. 

Rumput rumputan maupun le-

guminosa menunjukkan kandungan pro-

tein kasar yang jauh lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan jerami padi. Hasil 

penelitian Odedire and Babayemi 

(2008) menunjukkan bahwa kandungan 

protein kasar pada Panicum maximum 

asal Nigeria adalah sebesar 9,36%, asal 

Brazil 12,7% (Fernandez et al., 2014), 

asal Bogor 12,75% (Sajimin et al., 

2004). Sedangkan pada leguminosa 

Sesbania grandiflora, protein kasar 

menunjukkan kandungan sebesar 49,77 

pada daun segar (Rusdi et al., 2007), 

30,00% tepung daun (Firmani et al., 

2015). Hasil penelitian oleh Chellapan-

dian et al. (2016) menunjukkan kadar 

protein kasar Sesbania grandiflora yang 

lebih rendah yaitu 34,56%. Sedangkan 

kandungan protein kasar leguminosa 

Indigofera arrecta 24,6% (Hassen et al., 

2007),  Leucaena leucocephala 24% 

(Masama et al., 1997). 

Hasil hasil penelitian dari 

berbagai negara dan wilayah di Indone-

sia menunjukkan bahwa kadar protein 

kasar pada jerami menunjukkan kisaran 

angka 3- 5%. Hal tersebut menunjukan 

bahwa pada kenyataanya kadar protein 

kasar jerami adalah sangat rendah jika 

dibandingkan dengan hijauan pakan ter-

nak seperti rumput rumputan dan legu-

minosa. Dengan demikian, perlu dil-
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akukan pengolahan melalui berbagai 

metode untuk meningkatkan kualitas 

jerami melalui peningkatan kadar pro-

tein kasar tersebut.  

Kandungan Neutral Detergent 

Fiber (NDF) jerami padi yang tinggi 

mengakibatkan sulit untuk dicerna. 

Hasil penelitian Syamsu et al. (2013) 

menunjukkan bahwa kandungan NDF 

dalam jerami sebesar 72,52%. Menurut 

Shen et al. (1998), meskipun tidak ban-

yak selisihnya, tetapi kandungan NDF 

dipengaruhi oleh musim panen. Kan-

dungan NDF tertinggi (72,53%) ter-

dapat pada awal musim panen, se-

dangkan terendah (70,03%) terdapat 

pada pertengahan musim panen. Kan-

dungan NDF pada jerami asal Selangor, 

malaysia menunjukkan kandungan NDF 

sebesar 82,98% (Jahromi et al., 2010) 

Iran 68,95% Jafari et al. (2007), Kan-

dungan NDF jerami dari tanaman padi 

asal Jawa Tengah, Indonesia menunjuk-

kan kadar yang tinggi, yaitu 80,59% 

(Anam et al., 2012), sedangkan jerami 

padi asal mataram, Indonesia menun-

jukkan kandungan 75,94%. Penelitian 

oleh Trisnadewi et al. (2011) pada je-

rami padi di Bali menunjukkan kan-

dungan NDF jerami sebesar 79,80%. 

Jerami padi dari semua wilayah dan 

berbagai negara menunjukkan kan-

dungan NDF yang tinggi, mulai dari 

68,95% sampai 80,59%. Kandungan 

NDF berhubungan erat dengan konsum-

si pakan, sebab seluruh komponennya 

memenuhi  rumen dan lambat dicerna, 

sehingga semakin rendah kandungan 

NDF dalam pakan akan semakin mudah 

terkonsumsi.  Tanaman hijauan pakan 

ternak seperti rumput raja memiliki 

kandungan NDF sebesar 59,70% 

(Yulianti, 2010), Panicum maximum 

66,84%, Pennisetum purpureum 

66,96% (Nasrullah et al., 2003),  Ses-

bania grandiflora 45,11% (Hau et al., 

2005), Calliandra calothyrsus 31,03%, 

Centrosema pubescens 56,81%, Gliri-

cidia maculata 32,97%, Leucaena leu-

cocephala 31,67% (Nasrullah et al., 

2003). Dibandingkan dengan kan-

dungan NDF pada hijauan tersebut diat-

as, baik rumput rumputan  maupun le-

guminosa maka jerami padi memiliki 

kandungan NDF yang jauh lebih besar.  

Selain limbah jerami padi, ter-

dapat beberapa limbah tanaman yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ter-

nak. Limbah tersebut memiliki kan-

dungan NDF yang bervariasi mulai dari 

yang lebih rendah, sama atau bahkan 

lebih tinggi dibandingkan dengan kan-

dungan NDF pada jerami padi. Sebagai 

contoh, limbah jerami jagung yang 

mengandung NDF sebesar 46,55% 

(Paath et al., 2012), akan tetapi 

penelitian lain menunjukkan bahwa 

kandungan NDF limbah jerami jagung 

memiliki kisaran angka yang sama yaitu 

71,93% (Li et al., 2014).  Hasil 

penelitian kandungan NDF pada limbah 

kelapa sawit juga cukup bervariasi, 

meskipun semua menunjukkan angka 

yang tinggi, yaitu  75,4% (Winugroho, 

1999) dan 84,6% (Jalaludin, 1994). 

Secara garis besar dapat dilihat bahwa 

kandungan NDF pada jerami padi jauh 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

rumput rumputan maupun leguminosa 

namun sama, lebih rendah  atau lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan limbah 

tanaman lain. Oleh sebab itu, penelitian 

penelitian pada jerami untuk mening-

katkan nilai nutrisinya banyak difokus-

kan pada pengolahan guna menurunkan 

kandungan NDF dalam jerami. 

Engsminger and Olentine (1980) 

menyatakan bahwa acid detergent fiber 

(ADF) dapat digunakan untuk mem-

perkirakan kecernaan bahan kering dan 

energi makanan ternak. ADF ditentukan 

dengan menggunakan larutan Detergent 

Acid, dimana residunya terdiri atas selu-

losa dan lignin. Semakin tinggi nilai 

ADF, maka kualitas daya cerna hijauan 

makanan ternak semakin rendah 
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(Crampton and Haris, 1969). Menurut 

Arora (1989), rendahnya kualitas  daya 

cerna jerami padi disebabkan karena 

ADF mengandung 15% pentosa yang 

disebut micellar pentosa yang sulit dic-

erna dibandingkan dengan jenis kar-

bohidrat lainnya. Pentosa adalah cam-

puran araban dan xilan dengan zat lain 

dalam tanaman yang dalam hidrolisis 

keduanya menghasilkan arabinose dan 

xilose yang ditemukan dalam hemiselu-

losa. 

Hasil penelitian Antonius (2009) 

menunjukkan bahwa jerami padi 

mengandung ADF 46,72% dari bahan 

kering. Penelitian oleh Yanuarianto et 

al. (2015) di Mataram menunjukkan 

kandungan ADF jerami padi sebesar 

52,01%, sedangkan asal Jawa Tengah 

menunjukkan nilai sebesar 60,57% 

(Anam et al., 2012). Penelitian kan-

dungan ADF jerami padi asal Thailand 

oleh Wanapat et al. (2013) menunjuk-

kan nilai sebesar 63,7% dan  asal Turki 

sebesar 41,15% (Selçuk et al., 2016). 

Kandungan ADF yang cukup rendah 

yaitu 40,95% ditunjukkan oleh hasil 

penelitian jerami padi di Cina (Yuan et 

al., 2016). Kisaran nilai ADF pada 

penelitian-penelitan diatas adalah 40,95-

63,7%, sehingga dapat dikatakan bahwa 

kandungan ADF pada jerami padi ada-

lah tinggi jika dibandingkan dengan hi-

jauan pakan ternak yang lain.  

Hasil penelitian Aganga dan 

Tshwenyane (2004) menunjukkan bah-

wa kandungan ADF pada berbagai kul-

tivar Panicum maximum memiliki kis-

aran 25 ± 35,3%. Penelitian oleh Relling 

et al. (2001) pada Panicum maximum 

kultivar Gatton pada musim panas 

mengandung ADF sebesar 28,90%.   

Namun demikian, beberapa hasil 

penelitian oleh menunjukan bahwa kan-

dungan ADF pada Panicum maximum 

menunjukkan nilai yang cukup tinggi 

yaitu 44,01% (Rahalus et al., 2014) dan 

46,85% (Ansah et al., 2010). Kan-

dungan ADF pada Pennisetum pur-

pureum juga memiliki angka yang 

cukup tinggi yaitu sebesar 47,18% 

(Ukanwoko and Igwe, 2012) dan  

42,62%. (Muhakka et al., 2014). Se-

dangkan kandungan ADF pada bebera-

pa leguminosa memiliki nilai yang lebih 

rendah, seperti Sesbania grandiflora 

21,99%, Leucaena leucocephala 

22,97% (Sudirman et al., 2015), 

Centrosema pubescens 37,11% 

(Ukanwoko and Igwe, 2012) dan Gliri-

cidia sepium 25,43%, (Filho et al., 

2016). Penelitian Kandungan ADF pada 

Calliandra calothyrsus dari berbagai 

negara  oleh Premaratne and Perera 

(1999) menunjukkan hasil yang bervari-

asi mulai dari 21,10- 26,32%.  Kan-

dungan ADF pada jerami padi jika 

dibandingkan dengan limbah tanaman 

yang lain seperti jagung dan limbah te-

bu juga masih lebih tinggi. Limbah 

tanaman jagung mengandung ADF 

32,64% (Sudirman dan Imran 2007) dan 

limbah tebu 48,96% (Wati et al., 2012). 

Namun demikian, kandungan ADF pada 

jerami padi hampir sama tingginya 

dengan ADF limbah kelapa sawit yang 

memiliki angka sebesar 66,5% (Jalalu-

din, 1994). Hasil penelitian diatas 

menunjukkan bahwa kandungan ADF 

pada jerami relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan rumput rumputan, 

leguminosa dan bahkan sebagian limbah 

hijauan yang lain. Meskipun demikian, 

beberapa limbah tanaman seperti tebu 

dan kelapa sawit memiliki kandungan 

ADF yang sama tingginya. Dengan 

demikian, kualitas limbah tanaman tebu 

dan sawit memiliki kualitas yang sama 

rendahnya dengan jerami.  

Jerami memiliki kandungan 

mineral yang cukup lengkap seperti  

Phosphorus (P), Potassium (K), Zink 

(Zn), Sulphur (S), Silicon (Si), Magne-

sium (Mg), Calcium (C), Iron (Fe), 

Manganese (Mn), Copper (Cu) dan Bo-

ron (B) (Ismail et al., 2013). Namun 



J. Ilmu-Ilmu Peternakan 27 (1):40 - 62 
 

DOI : 10.21776/ub.jiip.2017.027.01.05 44 

demikian, menurut White and Hembry 

(1985), jerami memiliki kandungan Ca 

dan P rendah, kadar abu tinggi dengan 

komponen utama silika. Shen et al. 

(1998)  menunjukkan bahwa kandungan 

mineral pada jerami tergantung pada 

musim panen. Kandungan K dan Mg 

yang paling tinggi terdapat dalam jera-

mi pada awal musim panen (2,21% dan 

0,91% dari bahan kering). Sedangkan 

menurut Little (1986), kandungan min-

eral Ca dan S pada jerami padi di Indo-

nesia berturut-turut yaitu 1.5 dan 1.2, 

mg/kg bahan kering.  Meskipun kan-

dungan mineral pada jerami padi cukup 

lengkap namun secara umum relatif 

lebih rendah jika dibandingkan dengan 

kandungan mineral pada rumput rumpu-

tan maupun leguminosa. Pakan kualitas 

rendah yang memiliki kandungan tinggi 

serat kebanyakan mengandung mineral 

yang sangat rendah sehingga menjadi 

faktor pembatas pertumbuhan mikroba 

dalam rumen seperti P dan S ( Preston 

and Leng, 1987 ; Komisarczuk and Du-

rand, 1991). Oleh sebab itu, perlu 

diberikan tambahan mineral pada ran-

sum ternak jika jerami padi digunakan 

sebagai pakan utama. Penelitian 

Yanuartono et al. (2016) menunjukkan 

bahwa penambahan molasses mineral 

blok pada sapi potong yang diberikan 

pakan basal jerami mampu meningkat-

kan pertambahan bobot yang lebih besar 

jika dibandingkan dengan sapi yang 

hanya mengonsumsi jerami. 

 

FAKTOR PEMBATAS NUTRISI 

JERAMI 

Keterbatasan penggunaan jerami 

padi sebagai pakan ternak disebabkan 

karakteristik dinding selnya yang ber-

beda dari dinding sel jerami tanaman 

sereal lainnya. Jerami Padi mengandung 

tiga komponen fraksi serat yaitu selu-

losa, hemiselulosa dan lignin. 

Disamping ketiga komponen fraksi serat 

tersebut, jerami padi juga mengandung 

silika (Howard et al., 2003). Menurut 

Reddy and Yang (2006), komposisi 

fraksi serat jerami padi terdiri dari 40% 

selulosa, 30% hemiselulosa, 15% silika 

dan 15% lignin. Sebagai limbah tana-

man tua, jerami padi telah mengalami 

lignifikasi lanjut, menyebabkan ter-

jadinya ikatan kompleks antara lignin, 

selulosa dan hemiselu-

losa  (lignoselulosa) (Eun et al., 2006). 

Faktor-faktor tersebut diatas merupakan 

pembatas dalam pemanfaatan jerami 

padi. 

Jerami padi memiliki kandungan 

silika yang bervariasi dengan kisaran 

nilai sekitar 60% (Khorsand et al., 

2012). Variasi kandungan tersebut ter-

gantung dari musim, jenis tanah, waktu 

panen dan kondisi geografis (Santos et 

al., 2010). Kandungan silika dalam je-

rami padi  

dapat mencapai 19,2% dari bahan ker-

ing (Chairunnisa et al., 2013), 15% 

(Sarnklong et al., 2010), 13,94% (Binod 

et al., 2010), 11% (Phutela, 2011), 

10,7% (Marxen et al., 2016), 7,12% 

(Antonius, 2010). Menurut  Van Soest 

(1983) setiap kenaikan 1% kadar silika 

bahan akan menurunkan kecernaan 

sebesar 2 - 3% pada rruminansia. Silika 

menurunkan palatabilitas dan pengura-

ian jerami padi dalam rumen karena 

aksi langsung dalam mencegah 

kolonisasi oleh mikroorganisme rumen 

(Agbagla-Dohnani et al., 2003).  

Lignin pada jerami padi meru-

pakan polimer poli aromatik dengan 

berat molekul tinggi dan termasuk go-

longan phenolik lignin yang tahan ter-

hadap hidrolisis enzimatik termasuk 

fermentasi oleh mikroba rumen 

dan alkali tanah (Hatakka, 2000; Ghaf-

far and Fan, 2014). Lignin berperan da-

lam menguatkan tumbuhan secara 

mekanis serta resistensi terhadap 

degradasi mikroba dalam rumen 

(Vanholme et al., 2010). Senyawa 

fenolik yang terkandung dalam lignin 
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berperan dalam pertahanan fisik dan 

memiliki peran antinutrisi (Antongio-

vanni and Sargentini, 1991). Kom-

pleksnya komponen lignin mengakibat-

kan sulit didegradasi sehingga dibutuh-

kan komponen enzim selulase, hemi-

selulase dan ligninase untuk memec-

ahnya (Schiere and Ibrahim, 1989). 

Kandungan lignin dalam jerami padi 

menurut hasil penelitian Rahnama et al. 

(2013) adalah 9,22%. Sedangkan kan-

dungan lignin jerami padi pada 

penelitian lain menunjukkan hasil 

bervariasi, sebagai contoh  6,00% (Kaur 

and Phutela, 2014) 6,70%, (Prihartini et 

al., 2011), 12,00% (Kargbo et al., 

2009), 12,5% (Karimi et al., 2006), 

16,62% (Dewi, 2002),  26,63% (Harun 

and Geok, 2016) 30,14% (Amin et al., 

2015). 

Secara umum, kandungan lignin 

pada jerami padi berkisar antara 6,00 ± 

30,14%. Lignin dan silika pada jerami 

padi merupakan penghalang utama 

pemanfaatannya sebagai pakan pada 

ruminansia (Van Soest, 2006). Oleh 

sebab itu sebenarnya jerami padi lebih 

tepat digunakan sebagai bahan bakar 

jika dibandingkan dengan sumber pakan 

ternak (Binod et al., 2010; Harun and 

Geok, 2016). Dengan demikian, jika 

akan dimanfaatkan sebagai pakan ternak 

maka pengolahan limbah jerami padi 

terutama ditujukan untuk menurunkan 

kandungan faktor faktor pembatas ter-

sebut diatas sehingga mikroba dalam 

rumen akan mampu memanfaatkan 

secara maksimal jerami padi tersebut. 

 

METODE PENINGKATAN NILAI 

NUTRISI JERAMI 

 Pada dasarnya, kunci untuk 

meningkatkan nilai nutrisi jerami padi 

untuk ternak ruminansia adalah menga-

tasi hambatan proses fermentasi mikro-

ba dalam rumen. Banyak penelitian te-

lah dilakukan selama beberapa dekade 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

nilai gizi dari jerami padi, dengan ting-

kat keberhasilan yang beragam (Selim 

et al., 2004; Sarnklong et al., 2010). 

Usaha peningkatan kualitas jerami padi 

tersebut dilakukan dengan cara mening-

katkan nilai cernanya melalui pemeca-

han ikatan kompleks lignoselulosa baik 

secara mekanik/ fisik (Sarwar et al., 

2004),  kimia dan biologis maupun 

kombinasinya (Doyle et al., 1996). 

Metode metode tersebut diatas secara 

umum digunakan untuk melemahkan 

dan memecah ikatan ligno-selulosa pada 

jerami, sehingga nilai nutrisi akan 

meningkat (Malik et al., 2015). Namun 

demikian, dipandang dari sisi efisiensi, 

pengolahan tersebut akan selalu dikait-

kan dengan biaya dari setiap metode 

yang digunakan sehingga tidak semua 

metode dapat diterapkan di peternakan 

rakyat.  

 Metode mekanik/fisik, kimia, 

dan biologis merupakan dasar dari 

metode pengolahan jerami. Metode 

mekanik/ fisik yang sering digunakan 

pada jerami padi adalah pemotongan, 

pencacahan dan penggilingan karena 

metode tersebut dapat dikerjakan 

dengan mudah dan dengan biaya yang 

rendah. Metode kimia yang digunakan 

dalam pengolahan jerami adalah perla-

kuan dengan senyawa alkali, asam dan 

reagen oksidatif (Doyle et al., 1996). 

Sedangkan metode biologis yang 

digunakan untuk meningkatkan nilai 

nutrisi jerami padi adalah pembuatan 

kompos, fermentasi dengan pemberian 

enzim, bakteri maupun fungi. 

Penggunaan jamur dan enzim yang 

memiliki kemampuan memetabolisme 

lignoselulosa berpotensi meningkatkan 

nilai gizi jerami padi melalui 

mekanisme delignifikasi yang selektif 

(Liu and Orskov, 2000). Ketiga metode 

tersebut merupakan dasar metode pen-

golahan limbah yang kemudian oleh 

para peneliti dikembangkan lebih lanjut 

menjadi bervariasi. Metode yang 
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populer dan telah diterapkan karena 

dapat diaplikasikan dilapangan dengan 

mudah dan biaya murah adalah fermen-

tasi (Seglar, 2003; Zakaria et al., 2013) 

dan amoniasi (McDonald et al., 2002; 

Tanuwiria et al., 2005; Bata, 2008).    

Metode perlakuan fisik seperti 

pemotongan dan pencacahan tidak 

mempengaruhi komposisi kimiawi dari 

jerami padi. Tujuan dari pemotongan 

adalah menurunkan jumlah materi yang 

tidak berguna dan mempermudah 

pengunyahan oleh ruminansia (Minson, 

1963). Sedangkan pencacahan bertujuan 

untuk meningkatkan nilai nutrisi, 

asupan serta kecepatan melewati saluran 

pencernaan. Metode perlakuan fisik lain 

yang digunakan dalam meningkatkan 

nilai nutrisi jerami padi adalah peren-

daman, dibentuk pellet, pengukusan, 

pressure cooking dan penggunaan sinar 

X. Namun demikian, perlakuan tersebut 

sulit untuk diterapkan dalam skala kecil 

karena tidak praktis dengan biaya yang 

sangat mahal (Schiere dan Ibrahim, 

1989). Namun disisi lain perlakuan fisik 

seperti pemotongan dan pencacahan 

dinilai kurang menguntungkan, karena 

dengan mengecilnya ukuran partikel 

menyebabkan laju aliran pakan dalam 

rumen ternak meningkat sehingga 

kecernaanya menurun (Doyle et al., 

1996). Hasil penelitian Zhaoa et al. 

(2009) menunjukkan bahwa ukuran 

partikel jerami padi berpengaruh besar 

terhadap aktivitas mengunyah, 

kecernaan serat, pH rumen. Namun 

demikian, ukuran partikel hanya mem-

iliki pengaruh yang kecil terhadap kon-

sumsi pakan, laju aliran pakan dalam 

duodenum dan ileum, rumen dan jumlah 

cerna saluran, dan fermentasi dalam 

rumen. Merujuk pada hasil penelitian 

penelitian diatas, tampaknya metode 

perlakuan fisik/mekanik lebih tepat 

digunakan sebagai metode awal sebe-

lum dilanjutkan menuju perlakuan 

kimia maupun biologis.   

Agen alkali yang paling umum 

dan paling sering digunakan adalah na-

trium hidroksida (NaOH), amonia 

(NH3), urea, klorin dan kapur. Perla-

kuan  kimia pada jerami padi tampak-

nya menjadi metode yang praktis untuk 

digunakan pada peternakan skala kecil 

menengah, karena aplikasinya seder-

hana dan tidak memerlukan teknologi 

yang mahal (Van Soest 2006; Sarnklong 

et al., 2010). Meskipun perlakuan kimia 

dinilai lebih prospektif, karena senya-

wa±senyawa kimia yang digunakan 

dapat bekerja dengan cepat, namun 

penggunaan bahan bahan kimia tersebut 

memiliki banyak kelemahan (Doyle, 

1996). Kelemahan dari penggunaan ba-

han bahan kimia tersebut antara lain,  

sulit didapat dikalangan petani, harga 

yang mahal, penggunaan yang tidak te-

pat akan mengakibatkan dampak negatif 

pada ternak (Ali,1998).  

Salah satu metode perlakuan 

secara kimia adalah delignifikasi 

dengan menggunakan NaOH/KOH ka-

rena kemampuannya merusak struktur 

lignin, bagian kristalin dan amorf, mem-

isahkan sebagian lignin dan hemiselu-

losa serta menyebabkan penggembun-

gan struktur selulosa (Marsden dan 

Grey, 1986; Gunam dan Antara 1999). 

Metode perlakuan tersebut juga akan 

meningkatkan efektifitas proses hi-

drolisis enzimatis dengan cara mening-

katkan aksesibilitas enzim pada per-

mukaan selulosa. Dampak yang ditim-

bulkan dari perlakuan alkali tersebut 

memungkinkan mikroorganisme rumen 

lebih mudah mengurai struktur kar-

bohidrat dan meningkatkan palatabilitas 

jerami padi (Selim et al., 2004). Mes-

kipun memiliki dampak yang 

menguntungkan, namun perlakuan 

dengan NaOH juga memiliki dampak 

yang tidak diinginkan berupa pening-

katan kecepatan melintas pakan dalam 

rumen dan urinasi yang berlebihan (Van 

Soest, 2006; Sarnklong et al., 2010). 
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Dampak merugikan lain yang timbul 

adalah limbah cair yang berasal dari 

proses tersebut akan terkontaminasi 

dengan sisa NaOH dan dapat mengaki-

batkan pencemaran lingkungan (Fahey 

et al., 1993). 

Amoniasi merupakan salah satu 

perlakuan kimiawi yang sangat populer 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

nutrisi jerami padi. Amoniasi merupa-

kan salah satu perlakuan kimia yang 

bersifat alkalis dan dapat melarutkan 

hemiselulosa, lignin dan silika, saponi-

fikasi asam uronat dan ester asam 

asetat, menetralisasi asam nitrat bebas 

serta mengurangi kandungan lignin 

dinding sel. Turunnya kristalinitas selu-

losa akan memudahkan penetrasi enzim 

selulosa mikrobia rumen (Van Soest, 

1982). Hasil penelitian Sudana (1984) 

menunjukkan bahwa jerami padi yang 

diberi perlakuan urea 4% dan disimpan 

selama 4 minggu terjadi peningkatan 

daya cerna dari 35% menjadi 43,6% dan 

kandungan nitrogen total dari 0,48% 

menjadi 1,55%. Hasil penelitian perla-

kuan kimiawi yang lain menunjukkan 

bahwa pemberian 20 g / kg urea + 20 g / 

kg kalsium hidroksida dalam jerami 

padi mampu meningkatkan nilai gizi 

jerami padi seperti peningkatan asupan 

bahan kering, daya cerna, asam lemak 

volatil rumen, populasi bakteri dan 

jamur, retensi nitrogen dan sintesis pro-

tein mikroba (Polyorach and Wanapat, 

2015).  

Perlakuan biologis dengan 

menggunakan bakteri, jamur atau enzim 

ditujukan untuk menghidrolisis bahan-

bahan berselulosa agar nilai nutrisinya 

meningkat dan bisa digunakan untuk 

pakan atau menghasilkan bahan yang 

bisa dipakai untuk fermentasi selulosa 

menjadi protein (Soenarjo et al., 1991). 

Penggunaan bakteri dan jamur untuk 

mendegradasi selulosa dari jerami padi 

mengacu pada kemampuan mikroorgan-

isme yang terdapat dalam rumen. 

Menurut Dijkstra and Tamminga 

(1995), dinding sel tanaman dapat dide-

gradasi oleh kombinasi bakteri, jamur 

dan protozoa. Kontribusi aktivitas 

degradasi oleh jamur dan bakteri sekitar 

80%, sedangkan protozoa 20%. Pen-

golahan jerami padi pada skala peter-

nakan kecil dan menengah dengan 

menggunakan metode biologis memiliki 

potensi lebih besar untuk dikembangkan 

secara luas jika dibandingkan dengan 

penggunaan bahan kimia yang mahal. 

Dengan demikian, metode perlakuan 

biologis dengan menggunakan jamur 

atau enzim untuk meningkatkan 

kecernaan jerami padi merupakan alter-

natif yang menjanjikan. Keuntungan 

dari perlakuan biologis seperti murah, 

kebutuhan energi yang rendah dan han-

ya sedikit berpengaruh terhadap kondisi 

lingkungan sehingga pencemaran dapat 

diminimalisir (Saratale et al., 2008). 

Saat ini telah tersedia produk komersial 

enzim yang berasal dari Trichoderma 

longibrachiatum, Aspergillus niger dan  

A. oryzae untuk kepentingan industri 

pakan ternak (Rodrigues et al., 2008). 

Metode fermentasi jerami meru-

pakan salah satu cara pengolahan yang 

relatif murah, praktis dan hasilnya 

cukup disukai ternak. Istilah fermentasi 

sendiri adalah segala macam proses 

metabolik dengan bantuan enzim dari 

mikroba untuk melakukan oksidasi, re-

duksi, hidrolisa, dan reaksi kimia 

lainnya (Stanbury and Whitaker, 1984). 

Proses fermentasi terjadi akibat kinerja 

dari berbagai macam bakteri pengurai 

seperti selulolitik, lignolitik, lipolitik 

dan/atau  bahan-bahan yang bersifat 

fiksasi nitrogen non simbiotik. Sebagai 

contoh, bakteri selulolitik yang dapat 

digunakan dalam proses fermentasi ada-

lah Actinobacillus sp (Mirni et al., 

2006), Cytophaga hutchinsoi, Aci-

dothermus cellulyticus, (Mirni et al., 

2011), Bacillus sp., Pseudomonas sp. 

dan Serratia sp (Khatiwada et al., 
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2016). Sedangkan bakteri lignolitik 

yang dapat digunakan untuk perlakuan 

fermentasi adalah  Bacillus sp. (Abd-

Elsalam and El-Hanafy, 2009), Pantoea 

sp (Xiong et al., 2013), Bacillus pu-

milus strain B37 (Kausar et al., 2012). 

Hasil penelitian Soepranianondo 

et al. (2007) menunjukkan bahwa pem-

berian jerami padi yang diamoniasi dan 

difermentasi pada domba menggunakan 

suspensi bakteri selulolitik menunjuk-

kan perbedaan yang nyata terhadap ter-

hadap pertambahan berat badan dan 

angka konversi pakan meskipun tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata ter-

hadap konsumsi bahan kering pakan. 

Bakteri yang digunakan dalam 

penelitian tersebut adalah  suspensi bak-

teri Acetobacter liquefaciens dan cam-

puran suspensi bakteri Acidophilium 

facilis, Acetobacter liquefaciens, Cellu-

lomonas sp. dan Acenitobacter sp. Se-

dangkan hasil penelitian fermentasi je-

rami padi oleh Li et al. (2010) dengan 

menggunakan Lactobacillus plantarum 

dengan penambahan glukosa menun-

jukkan terjadinya peningkatan nilai nu-

trisinya. Kombinasi bakteri Clostridium 

sp., Bacillus sp., dan Geobacillus sp 

yang digunakan pada proses fermentasi 

selama 9 hari mampu mengurai kan-

dungan lignoselulose dalam jerami padi 

(Zhao et al., 2014). 

 Saat ini, telah banyak 

mikroflora dengan kemampuan untuk 

mendegradasi jerami padi berhasil 

diisolasi yang sebagian besar berasal 

dari tanaman in vitro. Beberapa jamur 

yang hidup di tanah memiliki kemam-

puan untuk mendegradasi senyawa lig-

nin dan selulosa. Jamur tersebut 

menghasilkan ligninase yang dapat 

mendegradasi senyawa lignin dan selu-

lase yang dapat mendegradasi selulosa. 

Contoh dari jamur tersebut adalah ada-

lah Fusarium proliferatum, Peniciilium 

decumbens  (Yang et al., 2005) dan 

Penicillium simplicissimum (Zeng et al., 

2006). Sedangkan contoh jamur yang 

mampu mendegradasi selulosa adalah  

Aspergillus niger, Chaetomium glo-

bosum, Scopulariopsis brevicaulis, 

Trichoderma koningii, Trichoderma 

roseum,  dan Mucor hiemalis (Laksh-

mikant 1990; Mahmood et al., 2006). 

Penelitian oleh Helal (2006) dengan 

menggunakan jamur Aspergillus 

ochraceus, A. Terreus dan Trichoderma 

koningii untuk fermentasi menunjukan 

adanya peningkatan nilai protein kasar 

pada jerami padi. Isolat Trichoderma 

viride F94 dan Aspergillus terreus F98 

dapat digunakan juga untuk degradasi 

selulosa pada jerami padi (Abo-State et 

al., 2014). 

Secara garis besar, metode per-

lakuan tersebut biasanya hanya sebatas 

meningkatkan asupan dan kecernaan 

bahan akan tetapi masih tidak mampu 

mengatasi  ketidak seimbangan nutrisi 

yang terkandung di dalamnya. Dengan 

demikian, guna mengoptimalkan 

penggunaan jerami padi, selain dil-

akukan dengan berbagai macam perla-

kuan, juga diperlukan pemberian feed 

suplemen seperti konsentrat (Mayulu et 

al., 2013; Mulijanti et al., 2014), molas-

ses (Manurung dan Zulbardi, 1996; Bata 

dan Nur Hidayat, 2010; Alam et al., 

2016) dan UMMB (Astutik et al., 2002; 

Yanuartono et al., 2016), guna mem-

bantu peningkatan pertumbuhan mikro-

ba rumen, karena kecernaan serat pada 

ternak rumunansia sangat tergantung 

pada enzim-enzim yang dihasilkan oleh 

mikroba rumen. 

Penelitian metode kombinasi  

mekanik/ fisik, kimia, dan biologis un-

tuk meningkatkan nilai nutrisi jerami 

telah banyak dilakukan. Hasil penelitian 

Yanuarianto et al. (2015) menunjukkan 

terjadinya penurunan secara nyata jera-

mi padi yang difermentasi dengan kom-

binasi Bacillus sp., CaCO3 dan air ke-

lapa terhadap kandungan serat kasar dan 

komponen serat seperti NDF, ADF, 
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hemisellulosa, selulosa dan lignin. Hasil 

yang sama juga ditunjukkan oleh 

penelitian Amin et al. (2015) pada jera-

mi padi yang diberi perlakuan biologis 

dengan fermentasi serta perlakuan kimia 

dengan amonia mampu menurunkan 

nilai NDF, ADF, selulosa dan lignin. 

Penelitian menggunakan perlakuan 

kombinasi pencacahan dengan fermen-

tasi menggunakan jamur Coprinus co-

matus mampu meningkatkan nilai nutri-

si  

jerami padi yang diberikan pada domba 

(Mustabi et al., 2013). Pada dasarnya, 

kandungan selulosa dalam jerami padi 

tidaklah murni akan tetapi selalu terkait 

dengan lignin, hemiselulosa dan silika. 

Oleh sebab itu, secara alami selulosa 

tidak mudah diurai oleh mikroba (Helal, 

2005). Perlakuan dengan metode 

mekanik/fisik atau kimia dan/atau 

metode biologis memiliki kemampuan 

sebatas merubah struktur lignoselulosa 

atau kompleks lignin-hemiselulosa selu-

losa (LHC). Metode tersebut pada 

umumnya digunakan untuk memfasili-

tasi pertumbuhan jamur yang memiliki 

kemampuan aktivitas selulolitik tinggi 

(Helal, 2005).   

Berbagai macam kombinasi per-

lakuan dapat dilakukan guna mening-

katkan nilai nutrisi jerami. Kombinasi 

tersebut antara lain adalah 

fisik/mekanik-kimia, fisik mekanik-

biologis dan fisik/mekanik-kimia-

biologis. Perlakuan kombinasi pada je-

rami padi yang menjadi pilihan terbaik 

adalah perlakuan dengan dampak ting-

kat kerusakan serta hilangnya nutrisi 

minimal untuk kemudian menghasilkan 

substrat terbaik untuk hidrolisis. Hasil-

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan kombinasi pada jerami padi 

memiliki kemampuan yang lebih besar 

dalam meningkatkan nilai nutrisi 

dibandingkan dengan metode perlakuan 

tunggal. 

 

JERAMI SEBAGAI PAKAN BASAL 

TUNGGAL 

Jerami padi tidak mengandung 

cukup glukosa, asam amino dan mineral 

untuk pertumbuhan mikroba dalam ru-

men  (Doyle et al., 1996). Selain 

kelemahan tersebut diatas, jerami padi 

memilik sifat tinggi serat kasar, nitrogen 

rendah dan komposisi mineral yang tid-

ak seimbang sehingga mengakibatkan 

asupan rendah. Semua hal tersebut diat-

as akan mengakibatkan  pemberiannya 

sebagai pakan basal tunggal, baik secara 

langsung maupun melalui proses perla-

kuan, tidak akan dapat memenuhi kebu-

tuhan nutrisi pada ternak. Penelitian 

penelitian yang berhubungan dengan 

jerami sebagai pakan tunggal telah ban-

yak dilakukan dengan hasil penurunan 

bobot badan pada ternak kerbau (Zulb-

ardi et al., 1983; Wongsrikeao and 

Wanapat, 1985), sapi (McLennan et al., 

1981) dan domba (Vijchulata and 

Sanpote, 1982). Penurunan bobot badan 

yang disebabkan oleh kadar serat kasar 

dan silika yang terlalu tinggi serta kadar 

protein dan nilai cernanya yang sangat 

rendah. Hasil evaluasi yang  dilakukan 

oleh Sarnklong et al. (2010) juga 

menunjukkan pemberian jerami padi 

sebagai pakan tunggal tidak memenuhi 

syarat pemeliharaan pada sapi potong.  

 

 

KESIMPULAN  

Produksi jerami padi yang melimpah 

merupakan sumber pakan ternak rumi-

nansia yang cukup menjanjikan. Na-

mun, disebabkan oleh kandungan pro-

tein yang rendah serta tingginya silika 

dan lignin mengakibatkan rendahnya 

kecernaan pada ruminansia. Nilai nutrisi 

jerami padi dapat ditingkatkan dengan 

berbagai metode perlakuan. Meskipun  

demikian, berbagai metode perlakuan 

tersebut tampaknya tidak mampu me-

menuhi kebutuhan basal ternak sehing-

ga tidak dapat digunakan sebagai pakan 
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tunggal kecuali diberikan tambahan pa-

kan dari sumber yang lain. 
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